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Likuifaksi  yaitu berubahnya sifat tanah dari keadaan padat menjadi keadaan cair, yang 
disebabkan oleh beban siklik pada saat terjadi gempabumi, sehingga tekanan air pori 
meningkat melebihi tegangan efektif tanah. Semakin besar kekuatan gempabumi, akan 
semakin besar dampak likuefaksi yang diakibatkannya. Likuifaksi dapat menjadikan  
bangunan gedung, jembatan, jaringan listrik, rel kereta api, alat transportasi darat 
terperosok di dalam tanah.  
Dampak Likuifaksi tidak saja memberikan kerugian material, akan tetapi juga kerugian 
korban jiwa manusia. Secara teknik kebumian, likuifaksi dapat dideteksi dengan 
mengukur percepatan gerakan tanah maksimum (Peak Ground Acceleration) dan 
kecepatan gelombang geser (Vs30). Likuifaksi lebih sering terjadi pada daerah dengan 
kondisi bantuan berjenis pasir atau tanah liat. Pada jenis tanah ini kecepatan gelombang 
geser mengecil.  
Penelitian ini bertujuan memetakan potensi bahaya likuifaksi akibat gempabumi dengan 
mengembangkan teknologi baru menggunakan data mikrotremor dan data MASW. 
Lokasi .yang akan digunakan sebagai obyek penelitian adalah Kota Bengkulu yang 
merupakan daerah rawan gempabumi.  Rangkaian penelitian sebelumnya telah  
menghasilkan shear strain di  Kota Bengkulu. Shear strain merupakan salah satu 
indikator dampak yang ikut menentukan kadar kerusakan gedung dan infrastruktur 
ketika terjadi gempabumi. Shear strain mempunyai karakteristik merusak untuk wilayah 
yang berbatuan lunak dan sangat bergantung pada kondisi geomorfologi, sedangkan 
likuifaksi mempunyai karakteristik merusak untuk batuan yang datar dengan kondisi 
bawah permukaan yang berpasir dan tanah liat.  
Untuk memperoleh besaran likuifaksi selama ini digunakan data bor dan Percepatan 
Getaran Tanah Maksimum. Untuk penelitian ini akan digunakan data mkikrotremor dan 
data MASW (Multichannel Analysis of Surface Waves) di lokasi pengambilan data 
mikrotremor. Penelitian ini akan dilakukan selama 2 tahun. Tahun I langkah yang akan 
dilakukan meliputi (a) survei geologi, geomorfologi dan sebaran penduduk; (b) akuisisi 
data mikrotremor; (c) akuisisi data gempabumi sebagai data sekunder; (d).  Pada tahun 
II langkah yang akan dilakukan meliputi: (a) validasi  data mikrotremor; (b)  akuisisi 
data Vs30; (c) akuisisi data geologi dan geomorfologi, serta mendata daerah yang 
pernah terkena likuifaksi. 
Hasil yang diharapkan pada Tahun I adalah diketahuinya sebaran daerah  berpotensi 
likuifaksi berdasakkan data mikrotremor dan data historic gempabumi. Tahun II, 
adalah melakukan validasi sebaran daerah berpotensi likuifaksi dengan daerah yang 
benar-benar telah mengalami likiuifaksi saat terjadi gempabumi tahun 2000.  
Luaran yang ditargetkan pada Tahun I adalah publikasi internasional berindeks scopus 
(submit) dan keluaran tambahan adalah pemakalah pada seminar internasional. 
Keluaran pada Tahun II adalah publikasi internasional (publish), dan keluaran tambahan 
adalah pemakalah pada seminar internasional dan buku ajar (submit). Uraian TKT pada 
Tahun I adalah 5, dan pada Tahun II adalah 6.  
 




BAB I.  PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang   
 
Likuifaksi akhir-akhir ini menjadi popular setelah kejadian genpabumi di Palu dan 
Donggala pada 28 Desember 2018.  Ketika terjadi gempabumi akan terjadi kenaikan 
tekanan air, sehingga tegangan efektif menjadi berkurang khususnya untuk kondisi 
tanah yang berpasir lepas dan jenuh air (Tohwata, 2008).  Marto (2012)  menyatakan 
bahwa likuifaksi terjadi pada tanah yang tidak padat dan jenuh air. Likuifaksi juga 
merupakan fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat getaran gempabumi 
(Rosser, 2015).  Potensi likuifaksi di suatu wilayah sangat bergantung pada kecepatan 
gelombang shear  pada kedalaman 30 meter yang biasa disebut dengan Vs30 di wilayah 
tersebut (Noutash , 2012).  Askari (2011) menemukan hubungan yang  mendekati linier 
antara kuantitas liquifaction dengan Vs30. Pathak (2012) mengemukakan tentang 
pentingnya menilai  besaran  peak ground acceleration dan kecepatan gelombang geser  
ketika terjadi likuifaksi di suatu wilayah. Pernyataan Pathak diperkuat oleh pernyataan 
Kumar (2012) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab likuifaksi adalah  peak 
ground acceleration yang nilainya lebih besar dari 300 gal dan nilai Vs30 yang rendah. 
Hasil survey tetang peak ground acceleration di Kota Bengkulu  menunjukkan  
banyaknya nilai peak ground acceleration  di wilayah tersebut yang nilainya diatas 300 
gal (Farid, 2015).  Kumar (2012) dan Farid (2015) memberikan gambaran akan 
tingginya potensi wilayah terancam likuifaksi ketika terjadi gempabumi di Kota 
Bengkulu . 
Jika dihubungkan dengan  dengan kondisi geologi di Kota Bengkulu, maka hampir 
semua daerah di Kota Bengkulu berada pada kondisi geologi yang tergolong lunak 
seperti pasir, graveal, lumpur, dan lempung. Kondisi tanah yang lunak akan sulit 
dilewati oleh gelombang geser (  ), atau dengan kata lain kondisi tanah yang lunak 
memiliki nilai    yang rendah (Fukushima, 2002). Kondisi tanah yang lunak ini 
ternyata juga memiliki indeks kerentanan seismik yang tinggi (Daryono, 2012), dan ini 
berarti tanah dengan indeks kerentanan seismik tinggi rawan terjadinya likuifaksi. 
Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Kenneth  at al (2008)  yang menyatakan 
bahwa daerah Yuan Lin yang mengalami kerusakan parah dan terjadi likuefaksi ternyata 
terletak pada zona indeks kerentanan seismik tinggi berdasarkan mikrotremor. 
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Peroalannya adalah pengukuran likuifaksi yang selama ini dilakukan adalah dengan 
menggunakan hasil dari lubang bor, untuk mengetahui kondisi material dibawah 
permukaan tanah dan menghitung peak ground acceleration. Pengukuran dengan 
menggunakan lubang bor sebagai data utama akan banyak menghabiskan biaya, dan 
hanya dapat menghitung luasan wilayah rawan likuifaksi dalam jumlah luasan yang 
terbatas. Dengan pengalaman gempabumi di Palu dan Donggala yang menjadikan 
wilayah terdampak likuifaksi sangat luas, maka perlu dicari formulasi baru untuk 
memetakan wilayah berpotensi likuifaksi dengan cara yang lebih mudah dan murah. 
Cara yang dperhitungkan lebih mudah dan murah adalah menggunakan cata 
mikrotremor dan data MASW. Data mikrotremor dapat diakuisisi langsung di lokasi 
yang dipilih menggunakan Seismometer periode pendek 3 komponen (2 komponen 
horizontal dan 1 komponen vertical), sedangkan data MASW juga dapat diakuisisi 
langsung menggunakan alat MASW yang tersedia di laboratorium Geofisika FMIPA 
Universitas Bengkulu. Cara ini belum lazim dilakukan dalam pemetaan potensi rawan 
likuifaksi, oleh karena itu sangat penting untuk dicoba dan dibandingkan dengan cara 
yang selama ini dilakukan. 
 
1.2. Tujuan dan Sasaran Penelitian  
       Tujuan dari penelitian ini adalah :  
a. Memetakan potensi likuifaksi di Kota Bengkulu menggunakan data 
mikrotremor dan Data MASW (Multichannel Analysis of Surface Waves). 
b. Membandingkan hasil pemetaan ini dengan hasil pemetaan berdasarkan data 
gelombang geser dan percepatan getaran tanah maksimum yang telah dilakukan 
oleh peneliti lain.   
c. Melakukan validasi hasil pemetaan ini dengan lokasi likuifaksi yang pernah 
terjadi di Kota Bengkulu.  
 
1.3. Kebaruan dan Terobosan Teknologi  
       Kebaharuan penelitian ini adalah diperolehnya informasi tentang potensi rawan 
bencana likuifaksi menggunakan data mocrotremor. Data mikrotremor ini diolah untuk 
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memperoleh informasi tentang peluang kerusakan bangunan dan infrastruktur akibat 
goncangan gempabumi.  
Terobosan teknologi dalam penelitian ini digunakannya konsep HVSR (Horizontal to 
Vertical Spectral Ratio). Konsep ini menjadikan data mikrotremor memberikan 
informasi tentang frekuensi resonansi dan factor amplifikasi. Frekuensi resonansi dan 
factor amplifikasi berhubungan indeks kerentanan seismic, yaitu indeks yang 
menggambarkan tingkat kerentanan lapisan tanah permukaan terhadap deformasi saat 
terjadi gempabumi. 
 
BAB 2. METODE  
2.1 Telaah Literatur / Pustaka  
      Potensi likuifaksi di suatu wilayah sangat bergantung pada kecepatan gelombang 
shear  pada kedalaman 30 meter yang biasa disebut dengan Vs30 di wilayah tersebut. 
Pernyataan ini dikemukakan oleh Pathak (2012) bahwa kekuatan likuifaksi dapat dinilai 
dari nilai  Peak Ground Acceleration (PGA) dan kecepatan gelombang geser  (Vs30). 
Pernyataan Pathak diperkuat oleh pernyataan Kumar (2012) yang menyatakan bahwa 
salah satu penyebab likuifaksi adalah  peak ground acceleration yang nilainya lebih 
besar dari 300 gal dan niali Vs30 yang rendah. 
      Jika dihubungkan dengan kondisi geologi di Kota Bengkulu, maka hampir semua 
daerah di Kota Bengkulu berada pada kondisi geologi yang tergolong lunak seperti 
pasir, graveal, lumpur, dan lempung. Kondisi tanah yang lunak akan sulit dilewati oleh 
gelombang geser (  ), atau dengan kata lain kondisi tanah yang lunak memiliki nilai  
   yang rendah (Fukushima   dan Tanaka, 1999). Kondisi tanah yang lunak ini ternyata 
juga memiliki indeks kerentanan seismik yang tinggi, dan ini berarti tanah dengan 
indeks kerentanan seismik tinggi rawan terjadinya likuifaksi. Pernyataan ini sejalan 
dengan pernyataan Huang dan Tseng (2002)  yang menyatakan bahwa daerah Yuan Lin 
yang mengalami kerusakan parah dan terjadi likuefaksi ternyata terletak pada zona 
indeks kerentanan seismik tinggi berdasarkan mikrotremor. 
Secara umum likuifaksi dapat terjadi karena faktor tertentu, salah satunya adalah  
naiknya tekanan air yang diakibatkan oleh guncangan gempabumi, maka tegangan 
efektif (  ) menjadi berkurang. Kondisi ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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   = tegangan efektif (kg/m2) 
   = tegangan total pada tanah (kg/m2) 
   = tekanan air pori (kg/m2) 
Tegangan efektif tanah dihitung dengan persamaan : 




        (3) 
dimana: 
h  = kedalaman (m) 
ρ  = berat volume tanah (kg/m
3
) 
ρ' = berat volume air (kg/m
3
) 
h' = kedalaman muka air tanah (m) 
 
Konsep yang harus diketahui dalam mengukur potensi  likuifaksi tanah adalah 
menghitung dua variabel penting  yaitu (1)  cyclic stress ratio (CSR) yang merupakan 
tegangan siklik penyebab likuifaksi dan (2) cyclic resistance ratio (CRR), yaitu 
kemampuan tanah untuk menahan likuifaksi.  
Nilai CSR dapat dihitung dengan persamaan : 
     
   
    
      (
    
 
)  (
   
    
)     
(4) 
 
Dengan      adalah tegangan geser siklik yang didekati dengan  peak  ground 
acceleration arah horisontal (    ),   merupakan percepatan gravitasi = 9,81 m/s2,     
dan      adalah tegangan overburden vertikal total dan efektif, dan    adalah faktor 
pengurangan tegangan yang merupakan fungsi kedalaman (z). Oleh Blake (1996) dalam 
Putra et al (2009), formulasi untuk     dirumuskan secara empirik yaitu: 
 
 
    
                                    







Nilai cyclic resistance ratio (CRR), yaitu kemampuan tanah untuk menahan likuifaksi  
dihitung dengan menggunakan data lapangan berupa standard penetration test (SPT), 
conepenetration test (CPT), serta pengukuran kecepatan gelombang  shear  (  ).  Dari 
pengukuran CSR dan CRR, selanjutnya dapat diukur FS yaitu Factor of Savety  
dihitung menggunakan persamaan : 
 
   
   





Likuifaksi akan terjadi jika       dan sebaliknya jika  
      maka likuifaksi tidak akan terjadi. Pada penelitian ini terjadi atau tidaknya 
likuifaksi di suatu tempat akan diukur berdasarkan shear strain ( ). 
Shear strain dihitung berdasarkan pengukuran mikrotremor di setiap lokasi yang diteliti. 
Data mikrotremor hasil pengukuran diolah menggunakan Geopsy dengan metode 
HVSR.  Nakamura (2000)  dalam Farid (2014) menunjukkan hubungan antara shear 
strain, factor amplifikasi, frekuensi resonansi, dan percepatan getaran tanah maksimum 





                 
(7) 
 
Pada persamaan (7)   adalah shear strain,    adalah frekuensi resonansi,  adalah 
faktor amplifikasi dan     adalah  percepatan getaran tanah maksimum yang 
dihitung menggunakan atenuasi Kanai dalam Douglas (2003) seperti pada persamaan 
(8). 
 
     
 
   
         (     
   
 
      )       






Dalam persamaan (8)    adalah periode getaran tanah,   adalah momen magnitudo 
gempabumi, dan   adalah jarak dari hypocentrum ke stasiun.  
Isihara (1982) dalam Farid (2014) mengemukakan bahwa shear strain akan memicu 
terjadinya  deformasi pada lapisan tanah permukaan. Deformasi likuifaksi akan terjadi 
jika nilai shear strain lebih besar dari 1×     , oleh karena itu pengukuran potensi  





Pengukuran Vs30 akan dilakukan secara langsung menggunakan MASW (Multichannel 
Analysis of Surfase Wave). Beberpapa peneletian yang menggunakan WASW antara 
lain Muzli at al (2016). Pengukuran Vs30 menggunakan MASW memberikan informasi 
yang cukup valid untuk memetakan wilayah dengan kondisi tanah lunak, sedang dan 
keras. Di lokasi lain  Kali (2006) mengungkapkan bahwa Pengukutran Vs30 
menggunakan MASW cukup efektif untuk kondisi tanah yang tidak terlalu keras. 
Martin (2004) mengungkapkan bahwa pengukuran Vs30 dengan menggunakan metode 
MASW cukup akurat dan murah untuk dilakukan. Persamaan dan  perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian orang lain  ditunjukkan dengan table 2.1 berikut. 
 
Tabel 2.1. Perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
Peneliti 
(tahun) 
Judul Persamaan Perbedaan 
Peneliti lain Penelitian 
ini 
Dr. S. R. Pathak 


















Ferhat Ozcep  
and Halil Zarif 
(2009) 
Variations of soil 
liquefaction safety 
factors depending on 
several design 
















The Evaluation of Soil 
Liquefaction Potential 
Using Shear Wave 













Dari Tabel 2.1 ditunjukkan adanya variable-variabel  penelitian yang dilakukan oleh 3 






2.2 Peta Rencana 
      Peta rencana untuk usulan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1, yang dimulai 
dari Penelitian Dasar selama 2 tahun, Penelitian  Hibah Pasca Doktor selama 2 tahun. 
Penelitian insinas diharapkan dapat didanai untuk 2019-2020. Tahun 2021-2023 
diharapkan dapat didanai dari skema Hibah Kompetensi. Setelah hibah kompetensi 
selama 3 tahun diharapkan mitigasi untuk bencana geologi di Provinsi Bengkulu dapat 
dituangkan dalam sebuah peta bencana yang siap diadopsi oleh pemerintah daerah guna 




Gambar 1. Peta rencana penelitian 2014 - 2023 
 
2.3 Metode Penelitian 
      a.  Lokasi Penelitian  
           Lokasi penelitian dipilih Kota Bengkulu yang mempunyai luas 151,7 km
2
, seperti     
          ditunjukkan pada Gambar 5. 
2014-2018 2019-2020 2021 -2023 
Fundamental: Koef Atenuasi, 
Frekuensi get tanah, Indeks 
Kernt Seismik, 2 skripsi, 2Tesis, 
1 Jurnal Internasional, 4 seminar 
intnas 
Hibah Pasca Doktor: Shear 
Strain, gempa bumi, rencana 
tataruang Kota Bengkulu, 2 
Sripsi, 2 Tesis, 2 jurnal 
intnas, 2 seminar intnas 
Insinas Pratama: Peta 
likuifaksi, validasi , 2 sripsi, 2 
tesis, 2 jurnal intnas, 4 seminar 
intnas 
Hibah Kompetensi : Peta Bencana 
secara umum untuk Provinsi 
Bengkulu, 6 skripsi, 3 Tesis, 3 junal 




Gambar 2. Lokasi Penelitian (Kota Bengkulu) 
 
3.2. Tahapan Penelitian 




Gambar 3. Tahapan Penelitian 
 
Persiapan 
Pada tahap persiapan harus disiapkan hal-hal sebagai berikut: 
2019 2020 
Persiapan; Perizinan, peta pendukung, 
peralatan, mobil, SDM 
Akuisisi Data 1:  mikrotremor, MASW 
Analisis Data : HVSR 
 
Keluaran : 
Jurnal Intnas 1 (submit), seminar 
intnas, 1 skripsi, 1 tesis 
Akuisisi Data 2 dan validasi Data 
1: mikrotremor, MASW. 
Analisis Data : HVSR 
Keluaran : 
Peta Likuifaksi, Jurnal intnas 1 
(publish), Jurnal intnas 2 (submit), 
sedminar intnas, 1 skripsi, 1 tesis 
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1. Perizinan, dibuatkan izin oleh Polres Kota Bengkulu dan Walikota Bengkulu 
2. Peralatan, disiapkan peralatan berupa seismometer periode pendek 3 komponen, 
GPS, kamera, kompas, meteran, tali ravia, dudukan alat, tenda, sepatu boat, topi. 
3. Tenaga lapangan, disiapkan 3 orang tenaga lapangan untuk survey keamanan 
lahan, pencatatan, kalibrasi, angkut-angkut. 
4. Kendaraan, disiapkan untuk mobilisasi manusia dan peralatan. 
5. Peta geologi, sekurangngya peta geologi provinsi Bengkulu dengan skala 
1:50.000 
6. Peta pemerintahan, disiapkan untuk mengetahui nama-nama desa setiap stasiun. 
 
Pengambilan Data 
1. Data mikroseismik, diakuisisi menggunakan seismometer. Seismometer 
diletakkan di atas permukaan tanah dalam kondisi mendatar yang dtunjukkan 
dengan masuknya gelembung udara di dalam lingkaran kalibrasi. Setelah kabel-
kabel dihubungkan, akan kelihatan bentuk gelombang pada monitor, dan disetel 
untuk 30 menit. Kondisi alat dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Seismometer dengan bagian-bagian (1) Sensor; 
(2) kompas; (3) GPS; (4) monitor; (5) lingkaran kalibrasi 
 
 
2. Data historik gempabumi diperoleh dari kantor Badan Meteorologi, Klimatologi,  
dan Geofisika berupa data koordinat pusat gempabumi, magnitude (M), jarak 
dari pusat gempabumi ke stasiun pengukuran (R). Data ini digunakan untuk 
menghitung PGA menggunakan persamaan. 





Analisis data digunakan oleh software Geopsy yang menggunakan metode HVSR. 
Runtutan dari data mikrotremor sampai memperoleh Peta Likuifaksi ditunjukkan pada 




Gambar 5. Runtutan proses data mikrotremor sampai menjadi Peta Likuifaksi 
 
Data mikrotremor yang telah diubah dalam bentuk ASCII diolah oleh software tersebut 
dan akan menghasilkan frekuensi resonansi dan factor amplifikasi. Perpaduan antara 
frekuensi resonansi, factor amplifikasi dan percepatan getaran tanah maksimum akan 
menghasilkan shear strain dengan menggunakan formulasi (7) dan (8). Nilai shear 
strain akan sangat bervariasi yang menggambarkan kerentanan seismic di suatu wilayah. 
Nilai shear strain yang lebih besar dari 1,0 ×      sangat berpotensi likuifaksi (Isihara, 
1982). Dari data MASW juga akan dapat diperoleh informasi likuifaksi dengan berbagai 
parameter seperti ditunjukkan pada formulasi (1) sampai (6).  
Dengan membandingkan hasil yang diperoleh dengan formulasi (7), (8) dan formulasi 











Kondisi sebenarnya ini adalah titik-titik terjadinya likuifaksi di Kota Bengkulu saat 
terjadi gempabumi tahun 2000 dan tahun 2007.  
Assessment terbaru potensi likuifaksi dapat dikatakan valid jika ternyata peta likuifaksi 
hasil dari formulasi (7) dan (8) lebih dekat dengan kondisi sebenarnya. 
 
 
BAB 3. LUARAN  
Luaran penelitian secara ringkas ditunjukkan pada Tabel 3.1  
 
Tabel 3.1 Luaran penelitian 
No. Jenis Luaran Luaran 
Tahun-1 Tahun-2 
    1 Publikasi ilmiah Internasional/ 
bereputasi Internasional 
     Submit published 
Nasional terakreditasi   
    2 Kekayaan Intelektual 
(KI) 
Paten  Tidak ada Tidak ada 
Paten sederhana Tidak ada Tidak ada 
Hak cipta Tidak ada Tidak ada 
Perlindungan varietas 
tanaman 
Tidak ada Tidak ada 
    3 Teknologi Tepat Guna)  Draf Produk 
    4 Model/Purwarupa 
(Prototipe)/Desain 
 Tidak ada Tidak ada 
    5 Tingkat Kesiapan 
Teknologi (TKT) 




BAB 4. PROSPEK DAN DAMPAK MANFAAT 
 
a. Prospek Penelitian Riset INSINAS 
 
    Prospek penelitian ini jelas sangat  berguna terutama bagi pemerintah daerah yang 
sedang merencanakan pembangunan tataruangnya yang berbasis mitigasi bencana. 
Dengan adanya hasil penelitian tentang potensi likuifaksi, maka penyusunan peta 
tataruang akan menetapkan lokasi pemukiman, perindustrian, perkantoran, dan fasilitas 
umum akan menyesuaikan dengan peta likuifaksi ini.  
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    Selain pemerintah daerah, bagi masyarakatpun dapat mempertimbangkan jika akan 
mendirikan bangunan jika tanahnya berada pada lokasi potensi likuifaksi. Jika 
masyarakat yang tanahnya berada pada lokasi berpotensi likuifaksi, sebaiknya tidak 
mendirikan bangunan. Sebaiknya alihkan saja ke perkebunan atau persawahan. 
 
. 
b. Dampak dan Manfaat Penelitian Riset INSINAS 
 
Dampak  dan  manfaat  dari  riset  merupakan  salah  satu  indikator  dari rancangan  
keberhasilan  pada  riset  yang  dilaksanakan.  Dampak  dan  manfaat  pada riset ini 













Memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan 
peristiwa likuifaksi dan dampak yang akan terjadi. 
  2 Ekonomi Masyarakat dan pemerintah akan 
mempertimbangkan untung rugi jika akan 
melaksanakan pembangunan di lokasi berpotensi 
likuifaksi. 
  3 Mitigasi Masyarakat dan pemerintah dapat melakukan 
pengurangan risiko sekecil mungkin jika wilayahnya 
berada pada lokasi berpotensi likuifaksi. 
  4 Agama Masyarkat lebih banyak berdoa mohon keselamatan  
dan meningkatkan keimanannya, untuk mereka yang 
tinggal di wilayah rawan bencana.  
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the 5th Regional Conference on Natural Disaster (RCND) and the 11th Society 
for Social Management System(SSMS), 20-22 August, Bangkok, Thailand (In CD 
Room) 
9. Plengsiri P, Mase LZ, Likitlersuang S (2017) Influence of ground variation on 
siteamplification factor of Bangkok subsoils. Proceeding of the 30th KKHTCNN 
Symposium on Civil Engineering. 2-4 November, Taipei, Taiwan. (In CD Room) 
10. Mase, L.Z., Likitlersuang, S., Tobita, T., and Ueda, Kyohei. (2018). Microtremor 
investigation of soil sites in Bangkok. Proceeding of the 31th KKHTCNN 
Symposium on Civil Engineering. 22-24 November, Kyoto, Japan. (In CD Room) 
11. Mase, L.Z., Mawardi, Amri, K., (2018).  A Comparison of Soil Models for 
Seismic Response AnalysisA Case Study in Soil Sites in University of Bengkulu, 
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Indonesia Proceeding of the 1st Seminar Nasional Inovasi, Teknologi, dan 
Aplikasi (SeNITiA) 2018, 27 September 2018, Bengkulu, Indonesia 
 
Extended Abstract 
1. Mase LZ, Likitlersuang S, Tobita T (2017) A study of liquefaction potential in 
Chiang Rai Province, Northern Thailand. Extended abstract of UNESCO-JASTIP 
Joint Symposium on Natural Hazard.15-16 November, Manila, Philippines. In CD 
Room 
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM) 
UNIVERSITAS BENGKULU 
Jalan WR Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371 
Telepon : 0736-21170, 342584. Fax. : 0736-342584 




LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
UNIVERSITAS BENGKULU 
 
Pendirian Lembaga Penelitian (Lemlit) dan Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) 
Universitas Bengkulu diawali dengan Keppres No. 17 tahun 1982, yaitu bersamaan dengan 
pendirian Universitas Bengkulu yang pada waktu itu ditetapkan sebagai Balai Penelitian 
Universitas Bengkulu. Kemudian status Balai Penelitian berubah menjadi Lembaga 
Penelitian Universitas Bengkulu berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 
1237/PT43.H/N/1993 tanggal 24 Mei 1993. Berdasarkan Permendikbud RI. nomor 63 tahun 
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Bengkulu, dan Permendikbud RI. nomor 
75 tahun 2013 tentang Statuta Universitas Bengkulu, Lemlit dan LPM UNIB digabungkan 
menjadi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Bengkulu 
disingkat dengan nama LPPM UNIB. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai 
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Perubahan status kelembagaan tersebut mengubah paradigm fungsi LPPM UNIB 
tidak hanya sekedar melaksanakan fungsi utamanya, tetapi harus terus berupaya melakukan 
berbagai inovasi penelitian dan pengabdian dalam rangka mendukung upaya UNIB menuju 
Universitas berkelas Dunia, untuk menopang pencapaian tersebut, tidak kalah pentingnya 
adalah kerja sama dengan berbagai pihak dalam skala local, nasional, dan internasional. 
Perubahan ststus dan kiprah LPPM UNIB, menuntut agar visi dan misi yang harus dicapai 
oleh LPPM UNIB selaras dengan visi, misi, kebijakan arah pengembangan dan program kerja 
Universitas Bengkulu (UNIB).Visi UNIB adalah menjadi universitas kelas dunia pada tahun 
2025.  
Dengan selalu mempertimbangkan visi UNIB tersebut, maka visi misi Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNIB dirumuskan sebagai berikut. 
 
Visi : 
Menjadikan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Bengkulu 
sebagai pelaksana, pengelola dan pelayanan sumber informasi tentang kegiatan penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat dan pengembangan sektor Unggulan Provinsi Bengkulu, 
khususnya dalam bidang pengembangan wilayah pantai dan agribisnis serta hutan tropis. 
 
Misi : 
Mengkoordinir   dan   melakukan   berbagai  kegiatan  penelitian dan pengembangan IPTEKS 
serta publikasi hasil penelitian dengan prioritas pada pengelolaan wilayah pantai, agribisnis 
dan hutan tropis melalui: 
1. Pengembangan SDM dan kelembagaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
2. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta pengembangan IPTEKS 
3. Pemecahan masalah pembangunan  







Strategi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Bengkulu 
dalam pencapaian misi adalah: 
1. Memantapkan Institusi, fungsi dan peran Universitas Bengkulu dalambidang penelitian, 
pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat 
2.  Mengembangkan keterampilan profesional, sikap dan perilaku SDMdalam penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
3.  Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
4.  Mengembangkan jaringan kerjasama 
5. Menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui publikasi 
ilmiah, seminar dandiseminasi secara berkelanjut 
 
Organisasi 
STRUKTUR LPPM UNIVERSITAS BENGKULU 


















1. SEKRETARIS BD. PENELITIAN 






1. Pusat Penerbit dan Percetakan 
2. Pusat Studi Peranan Gender dan 
Keluarga 
3. Pusat Studi Pengolahan Kawasan Pesisir 
4. Pusat Studi Pengembangan Sumber Daya 
Genetika 
5. Pusat Studi Restorasi Lahan dan Hutan 
6. Pusat Studi Pemanfaatan dan 
Pengembangan Biomassa dan Energi 
7. Pusat Studi Lingkungan 
8. Pusat Studi Mitigasi Bencana 
9. Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan 
10. Pusat Transfer Teknologi dan 
Manajemen HaKI 
11. Pusat Pengembangan Pendidikan dan 
Budaya 









Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Bengkulu 
dipimpin oleh Ketua dan Sekretaris serta dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha, Kasubag 
Umum dan Kasubbag Data dan Informasi serta 2  (dua) orang staff pelaksana. Sampai saat ini 
Lembaga Penelitian telah memiliki 7 (tujuh) Pusat Penelitian, yaitu Pusat Penelitian 
Lingkungan (P2L), Pusat Penelitian Peranan Wanita (P3W), Pusat Penelitian Pengembangan 
Sumber Daya Alam (P3SDA), Pusat Penelitian Kependudukan (P2K) dan Pusat Penelitian 
Pengembangan Pedesaan (P3P),Pusat Transfer Teknologi dan Manajemen Hak Kekayaan 
Intelektual (P2T HKI), serta Pusat Penerbitan dan Percetakan Universitas Bengkulu (Unib 
Press). Ketujuh Pusat ini dipimpin oleh seorang kepala dan sekretaris serta dibantu oleh 
divisi-divisi. 
 
Struktur Organisasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 
UNIB       
Personalia Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas 
Bengkulu sebagai berikut: 
Ketua     : Dr. rer.nat. Totok Eka Suharto, MS. 
Sekretaris Bidang Penelitian  : Dr. Ir. Hery Suhartoyo, M.Sc. 
Sekretaris Bidang Pengabdian  
Kepada Masyarakat   : Ir. Basuki Sigit Priyono, M.Sc. 
Kabag Tata Usaha   : Drs. Lekat Riniyadi, M.Pd. 
Kasubag Umum   : Drs. Farman 
Kasubbag Data & informasi  : Magdalia Rulfa 
Bendahara Unit Kerja   : Siti Maisyarah, A.Md. 
Staf Administrasi dan Teknisi : 1.  Thamrin  
   2.  Asman 
  3. Arif Gunawan,SE 
  4. Sucipto, A.Md. 
  5. Wahyuni, S.Pd. 
  6. Sisca Jufrise, S.Pd. 
   7. Riki Susanto, SE. 
   8. Jefri Susanto 
   9. Titi Suryani 
     
 
Pusat-Pusat Penelitian 
1. Pusat Penerbitan dan Percetakan 
 Kepala  :  Apri Andani, SP., M.Si. 
 
2. Pusat Studi Peranan Gender dan Keluarga 
 Kepala  : Dr. Putri Suci Asriani, SP., M.Si. 
 
3. Pusat Studi Pengelolaan Kawasan Pesisir 
 Kepala  : Ir. Dede Hartono, MT. 
 
4. Pusat Studi Pengembangan Sumber Daya Genetika 
Kepala  : Dr. Ir. Suprapto, M.Sc. 
 
5. Pusat Studi Pemanfaatan dan Pengembangan Biomasa dan Energi 




6. Pusat Studi Lingkungan 
Kepala  : Dr. Gunggung Senoaji, S.Hut., MP. 
 
7. Pusat Pengembangan Pendidikan dan Budaya 
Kepala  : Dr. Sarwit Sarwono, M.Hum. 
 
8. Pusat Studi Mitigasi Bencana 
Kepala  : Dr. Muhammad Farid, MS. 
 
9. Pusat Transfer Teknologi dan Manajemen HKI 
Kepala  : Dr. Widiya N Rosari, SH., M.Hum.. 
 
10. Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan 
Kepala  : Dra. Sri Handayani Hanum, M.Si.. 
 
11. Pusat Pengelolaan Pengembangan KKN 
Kepala  : Novi Hendrika Jayaputra, S.Sos., MPSSp. 
 
12. Pusat Studi Pendampingan KUMKN (PSP-KUMKN) 
Kepala  : Ir. Redy Badrudin, MM. 
 
 
Tenaga Peneliti (Sumber Daya Manusia) 
Tenaga peneliti pada hakekatnya adalah semua dosen/staf pengajar Universitas Bengkulu, 




Gedung Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), Pusat-Pusat 
Penelitian dan sentra-sentra Ipteks Universitas Bengkulu berkedudukan di Gedung B, 
Universitas Bengkulu, Jl. WR. Supratman, Kandang Limun, Kota Bengkulu, 38371. Nomor 
telepon (0736) 342584, Fax 342584. 
 
Fasilitas yang dimiliki: 
1. Jaringan informasi penelitian dan internet 
2. Ruang sidang dan seminar 
3. Perpustakaan/ referensi dan Pusat data Hasil penelitian (dalam bentuk buku dan data 
Komputerisasi) 
4. Jaringan Laboratorium 
5. Lahan percobaan penelitian  
 
 
Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kegiatan Lembaga Penelitian Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia: 
1. Pelaksanaan Penelitian dan koordinasi. 
2. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Penelitian: 
a.    Pelatihan Metodologi Penelitian  
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b.  Bedah Proposal  
c.  Seminar Hasil Penelitian 
d.  Pelatihan penulisan Artikel Ilmiah / Jurnal 
e.  Stadium General Penelitian 
3. Publikasi 
     a.   Publikasi hasil penelitian dalam bentuk buku: 
  - Jurnal Penelitian 
  - Proseding Hasil Penelitian 
  - Kumpulan Abstrak Hasil Penelitian 
  - Bibliografi Hasil Penelitian 
b. Diseminasi Hasil Penelitian 
c. Bimbingan Akreditasi Jurnal 
d. Konsultasi 
4. Iventarisasi Hasil Penelitian yang layak Paten. 
5. Pemasaran hasil penelitian yang memiliki kualitas dan kuantitas yang tinggi 
 
Penelitian Yang Telah Dilakukan 3 (Tiga) Tahun Terakhir (TA. 2015-2017) 
Perkembangan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian Universitas 
Bengkulu dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (2015–2017) sebagai berikut : 
 




1. Penelitian Fundamental 12 23 11 46 
2. 
Penelitian Hibah Bersaing/ 
Penelitian Produk Terapan 31 43 52 126 
3. Unggulan Perguruan Tinggi 4 4 8 16 
4. Hibah Disertasi Doktor 1 4 10 15 
5. Hibah Tim Pasca Sarjana 6 6 6 18 
6. 
Penelitian Kerjasama Antar 
Perguruan Tinggi 1 1 1 3 




Perguruan Tinggi dan Industri 1 1 1 3 
9. 
Penelitian Hibah Kompetensi/ 
Penelitian Berbasis Kompetensi 5 13 13 31 
10. MP3EI 3 1 3 7 
11. 
Kerjasama Luar Negeri dan 
Publikasi Internasional 5 2 4 11 
12. Penelitian Ristek/ Insinas 2 2 - 4 
13. Penelitian Pengembangan Ipteks 1 1 - 2 
14. Penelitian Pasca Doktor - - 2 2 
15. 
Penelitian Sosial, Humaniora, dan 
Pendidikan - - 2 2 
16. Unggulan UNIB -   0 
17. Penelitian Pembinaan UNIB - 21 21 42 
Jumlah 79 126 139 344 
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Kerjasama dengan Pihak Luar 
 
No 
Nama Lembaga Mitra Kerjasama 
Lembaga Penelitian UNIB 
Judul Kegiatan Tahun 
1 PLN Wilayah IV Cabang Bengkulu 
















4 Departemen Kehutanan 
Penanganan Satwa (Gajah) di Taman 
Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) 
Bengkulu 
2000 
5 Departemen Kehutanan Jakarta 
Penataan Ruang Laut dan Pesisir di 
Propinsi Bengkulu 
2000 
6 IP2TP Propinsi Bengkulu 
Proyek Pengkajian Teknologi 
Pertanian Partisipatif 
1999/200
0 ~ 2002 
7 
Perkebunan Kelapa Sawit 
PT.Agromuko  
Iventarisasi Perkebunan Kelapa Sawit 
Rakyat di Kabupaten Bengkulu Utara 
2000 
8 
Pemda Kabupaten Rejang Lebong 
 
Peningkatan Kinerja  Legislatif Dan 
Eksekutif  Kabupaten Rejang Lebong, 
2001 
9 Pemda Kabupaten Rejang Lebong  Penyusunan Propeda dan Kestra 2001 
10 Pemda  Kota Bengkulu Penyusunan Properda Kota Bengkulu 2001 
11 
Badan Tenaga Atom Nasional, Pemda 
Bengkulu, 
Program Pendayagunaan Hasil Litbang 
IPTEK Nuklir Bidang Pertanian dan 




12 Pemda Kabupaten Bengkulu Selatan  
Evaluasi Keberhasilan Pembangunan 
antar wilayah Eks Kewedanaan Kabu-
paten Bengkulu Selatan 
2001 
13 
Dinas Pendapatan Daerah Kota 
Bengkulu 
Penelitian Peningkatan PAD 2002 
14 
Bappeda Proponsi Bengkulu dalam 
Pelatihan ICZPM (Rencana 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Wilayah 
Pesisir dan Kelautan) 
Pelatihan ICZPM (Rencana 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Wilayah 
Pesisir dan Kelautan) 
2003 
15 Bappeda Kabupaten Bengkulu Utara  
Pelatihan ICZPM (Rencana 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Wilayah 
Pesisir dan Kelautan) 
2003 
16 
PT   PLN   (Persero)  
 
Jasa Enjiniring dalam Penyusunan 
Studi Upaya Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan Kegiatan 
Rehabilitasi dan Peningkatan Daya 
Listrik PLTA Tes 
2010 
17 
Unit Organisasi Kedeputian Bidang 
Organisasi  Kerawanan Sosial 
Pengembangan dan Keserasian 
Kebijakan Kesejahteraan Rakyat 
Kementerian Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat  
Evaluasi Pemanfaatan Bantuan Dana 
Pasca Bencana di Propinsi Bengkulu 
2010 
18 
United Nations Development 
Programme /UNDP  
Disaster Preparedness School in 






Nama Lembaga Mitra Kerjasama 
Lembaga Penelitian UNIB 
Judul Kegiatan Tahun 
19 Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong  
Kajian Pemekaran Daerah Eks 
Kawedanan Padang Ulak Tanding 
Menjadi Kabupaten Lembak Provinsi 
Bengkulu 
2011 
20 PT.PLN (Persero) 
Penyusunan dokumen UKL-UPL 
PLTD Mukomuko,PLTD Ipuh Baru & 
PLTD Kota Bani PT.PLN (Persero) 
WS2JB Area Bengkulu 
2014 
21 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 
Pemantauan sosial, ekonomi budaya 
masyarakat PT.Bukit Asam 
(Persero)Tbk Tahun 2013 
2014 
22 DIKTI  




Dinas Koperasi,UKM, Perindustrian 
dan Perdagangan Provinsi Bengkulu 
Kegiatan Feasibility Study 
Pengembangan Industri Berbahan 
Baku Kayu Kelapa  
2014 
24 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Bengkulu 
Jasa Penyusunan Studi Kelayakan 




PT PLN Pembangkitan Sumatra 
Bagian Selatan Sektor Pembangkitan 
Bengkulu 
Kajian sedimentasi PLTA Musi PT 
PLN Pembangkitan Sumatra bagian 
Selatan Sektor Pengendalian 
pembangkitan Bengkulu 
2015 
26 PT Bukit Asam 
Pelaksanaan Pekerjaan Jasa 
Pemantauan Sosial Ekonomi Budaya 
Masyarakat 
2015 
27 PT PLN WS2JB Area Bengkulu 
Pemantauan Lingkungan PLTD Muko 
- Muko  PLTD Ipuh Baru, dan PLTD 
Kota Bani 
2015 
28 PT Pertamina Geothermal Energy 




PT.PLN (Persero)WS2JB AREA 
Bengkulu 
Penyusunan laporan pemantauan 
lingkungan lokasi PLTD 
Mukomuko,PLTD Ipuh Baru,PLTD 




Pemda kab Bengkulu Tengah Prov 
Bengkulu 
Pelaksanaan Uji Kompetensi Bidang  
Pelaksanaan Seleksi Jabatan  Pimpinan 





Perempuan dan Perlindungan Anak 
Republik Indonesia 
Pembuatan analisa situasi 
perlindungan anak di provinsi 
bengkulu 
2015 
32 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 
Pelaksanaan Pekerjaan Jasa 
Pemantauan Sosial Ekonomi Budaya 
Masyarakat (SPPH 4155) 
2016 
33 PT.PLN (Persero) 
Pelaksanaan pemantauan Lingkungan 
Kegiatan PLTD Mukomuko, PLTD 
Ipuh Baru dan PLTD Kota Bani 
2016 
34 
Direktorat Jenderal Kelautan,Pesisir, 
Dan Pulau-Pulau Kecil, Kementerian 
Kelautan Dan Perikanan Republik 
Pengelolaan pulau-pulau kecil terluar 






35 BPDPKS, Kementerian Keuangan RI 
Pemberian bantuan dana grant riset 
kelapa sawit dalam rangka mendukung 




Direktorat Pendidikan Masyarakat, 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Kerjasama penyelenggaraan kegiatan 
pemberdayaan desa vokasi tahun 2016 
2016 
37 IPtekda LIPI 
Suplementasi sakura blok untuk 
meningkatkan usaha pembibitan 
kambing lokal di Desa Wonoharjo, 
Kabupaten Bengkulu Utara 
2016 
38 PT Pertamina Geothermal Energy 
Perjanjian Jasa Konsultan Amdal 
Bukit Daun Dan Hulu Lais 
2016 
39 
Pemerintah Kabupaten Bengkulu 
Tengah 
Pelaksanaan Test Uji Kompetensi 
Bidang Pelaksanaan Seleksi Jabatan 




Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan 
Mennengah, Perindustrian Dan 
Perdagangan Provinsi Bengkulu 
Pekerjaan Jasa Penyusunan FS 
Pengembangan Industri Air Minum 
Dalam Kemasan Tahun 2015 
2016 
41 
DRPM, Ditjen Risbang, Kementerian 
Riset, Teknologi dan Perguruan 
Tinggi 
 Workshop Peningkatan Mutu Dosen 
Dalam Penyusunan Proposal Program 
Riset Dasar  
2017 
42 
Kemenko Bidang Pembangunan 




Perempuan dan Perlindungan Anak 
 Workshop dan Lokakarya penyusunan 
model intervensi terintegrasi 
penanganan kasus anak dan perempuan 
diprovinsi Bengkulu  serta KKN 
OSSOF 
2017 
44 PT.PLN (Persero) 
 Penyusunan dokumen UKL-UPL 
PLTMH kepala curup, PLTD Pulau 
enggano dan PLTD Bantal  
2017 
45 PT.PLN (Persero) 
 Penyusunan dokumen Pemantauan 
PLTD Mukomuko, PLTD Ipuh baru, 
dam PLTD KOTA BANI  
2017 
46 BPDPKS, Kementerian Keuangan RI 
Pemberian bantuan dana grant riset 
kelapa sawit dalam rangka mendukung 









       Dr. Ir. Abimanyu Dipo Nusantara, MP. 
       NIP 19561225 198603 1 003 
34 
 
Lampiran 5. Surat pernyataan ketua dan anggota peneliti  
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